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ABSTRAK 

 

Alma Novita Sari, (2020):  Penguatan Materi Sejarah Kebudayaan Islam 

untuk Madrasah Aliyah dalam Novel 99 Cahaya 

di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais 

dan Rangga Almahendra 

 

Pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam selama ini kurang diminati oleh 

siswa. Hal ini dikarenakan pelajaran sejarah diidentikkan dengan pelajaran yang 

harus menghafal peristiwa, tokoh, dan tahun-tahun. Pelajaran sejarah juga 

dianggap tidak penting untuk dipelajari karena terjadi di masa lampau dan tidak 

ada hubungannya dengan masa yang akan datang. Dengan adanya novel sejarah 

ini dianggap mampu dijadikan sebagai bahan bacaan alternatif dikarenakan dalam 

novel sejarah terdapat unsur materi sejarah. Bahan bacaan dalam bentuk novel 

juga akan menarik minat baca siswa dibandingkan dengan buku LKS. Melalui 

novel sejarah siswa diharapkan akan lebih mudah memahami materi sejarah 

sekaligus mengembangkan imajinasinya dalam sebuah karya sastra. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologis yakni menganalisis manusia dalam 

masyarakat, dengan proses pemahaman mulai dari masyarakat ke individu. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 99 Cahaya di Langit Eropa. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah content analysis (analisis isi). 

Analisis Penguatan Materi Sejarah Kebudayaan Islam untuk Madrasah Aliyah 

dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan 

Rangga Almahendra. Hasil penelitian menunjukkan: Mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran wajib di Madrasah Aliyah, novel 

sejarah dapat dijadikan sebagai referensi pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, dan Warisan peninggalan Umat Islam di Eropa. 

 

Kata Kunci: Penguatan Materi SKI, 99 Cahaya di Langit Eropa, Hanum 

Salsabiela Rais dan Rangga almahendra 
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ABSTRACT 

 

Alma Novita Sari, (2020): Strengthening Material of Islamic Cultural 

History for Madrasah Aliyah in Novel 99 Cahaya 

di Langit Eropa Created by Hanum Salabiela 

Rais and Rangga Almahendra 

 

Islamic cultural history lessons are less attractive to students so far.  Due 

to the history lessons are identified with lessons that must memorize events, 

characters, and years.  The history lessons are also considered not important to 

study, because they occurred in the past and it has nothing to do with the future. 

Through historical novel, it is considered capable to be alternative reading 

material, because in historical novels, there are elements of historical material. 

Reading material like a novel will attract students' interest in reading compared to 

student work books. Through historical novels, students are expected to 

understand historical material more easily and develop their imagination in a 

literary work.This research was a library research.  Sociological approach 

(analyzing humans in society, with a process of understanding society to 

individuals) was used in this research.  The source of this research was a novel 99 

Cahaya di Langit Eropa.  Documentation method was used for collecting the data.  

Content analysis was used for analyzing the data.  Analysis of strengthening 

material of Islamic cultural history for Islamic senior high school in novel 99 

Cahaya di Langit Eropa created by Hanum Salabiela Rais and Rangga 

Almahendra. The findings of this research showed that the Islamic cultural history 

subject was a compulsory subject atIslamic senior high school; historical novels 

could be used as a reference in the Islamic cultural history subject and Islamic 

heritage of Muslims in Europe. 

 

Keywords: Strengthening SKI Material, 99 Cahaya di Langit Eropa, Hanum 

Salabiela Rais and Rangga Almahendra. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah media yang sangat ampuh dalam membangun 

kecerdasan sekaligus kepribadian anak manusia menjadi lebih baik. 

pendidikan tidak hanya terpaku pada media-media buku ilmiah (wajib), akan 

tetapi media pendidikan bisa dikembangkan pada media karya sastra berupa 

novel. Seperti halnya buku-buku bacaan pengetahuan lainnya, novel juga 

dapat difungsikan sebagai media pendidikan bagi peserta didik 

(siswa/mahasiswa). Sebab, novel adalah bagian dari sastra yang juga bertujuan 

untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat.
1   

Karya sastra adalah hasil kreatifitas seorang pengarang yang 

menjadikan manusia sebagai objek dan bahasa sebagai media 

penyampaiannya. Bahasa dalam karya sastra berbeda dengan bahasa pada 

umumnya, sastra ini dipahami sebagai bahasa tertentu yang khusus.
2
 Esai, 

puisi, novel, cerita pendek, dan drama merupakan bentuk-bentuk dari karya 

sastra. Karya Sastra memiliki fungsi sebagai penghibur, menambah 

pengetahuan bahkan mendidik pembaca atau penikmat sastra itu sendiri, 

Fananie juga mengemukakan bahwa fungsi dari telaah sastra adalah fungsi 

informative, intelektual, edukatif, persuasif, apresiasif dan promotif.
3
 Dengan 

karya sastra ini pengarang tidak hanya mengekspresikan jiwa, melainkan 

                                                             
 
1
 Mursal Esten, Kritik Sastra Indonesia, (Padang: Angkasa Raya, 1987), h. 17

 

2
 Faruk,  Pengantar Sosiologi Sastra, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), h. 41 

3
 Fananie Zainuddin, Metodology, Model, Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta, 2001), h. 67-

68 
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sebagai alat perjuangan sosial, memberikan pandangan terhadap persoalan di 

lingkungan sekitarnya. Kebanyakan dari sastrawan yang memaksudkan karya 

sastranya bukan sebagai ekspresi jiwa, melainkan cerminan masyarakat, alat 

perjuangan sosial, alat menyuarakan aspirasi-aspirasi dan nasib orang 

menderita dan tertindas, dan bisa dikatakan bahwa karya sastra merupakan 

cerminan kehidupan sosial di lingkungan masyarakat tertentu.
4
 

Karya sastra yang berbentuk novel sendiri merupakan sebuah karya 

fiksi, novel memiliki unsur-unsur tersendiri dari unsur intrinsik dan unsur 

ekstrinsik, novel sendiri adalah buku bacaan yang berisi tentang suatu 

fenomena dalam suatu bidang kehidupan.
5
 Novel merupakan sebuah karangan 

yang panjang dan berbentuk prosa serta mengandung rangkaian cerita yang 

sambung menyambung kehidupan seseorang dengan orang lain di 

sekelilingnya yang menonjolkan karakter dan watak pada setiap pelakunya. 

Dari pengertian lain bahwa novel mendeskripsikan suatu kejadian dari semua 

tokoh-tokohnya, dimana peristiwa-peristiwa itu memunculkan pergolakan 

batin yang terkadang mengubah perjalanan nasib masing-masing tokohnya. 

Selanjutnya bahwa novel cenderung meluas serta menitikberatkan kepada 

komplesitas, maksudnya adalah hal pembawaan karakter, perwatakan, 

permasalahan yang dialami oleh semua tokoh-tokohnya, serta perluasan dari 

latar cerita itu. 

                                                             
4
 Faruk, Op.Cit, h. 45 

5
 Taufik Herman, ”Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Novel Si Anak Kepompong 

(Novelisasi Kehidupan Buya Syafii Maarif) Karangan Dameian Dematra.halaman”, Skripsi, 

Banjarmasin, Perpustakaan IAIN Antasari,  2012 
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Para pakar neorologi melakukan penelitian selama bertahun-tahun 

untuk mengetahui efek membaca buku bagi otak. Mereka menggunakan novel 

sebagai sarana penelitian hasilnya menakjubkan, membaca ternyata memberi 

efek yang kuat pada mental, memori, serta imajinasi dan kasih sayang. 

Jangan sekali-sekali meninggalkan sejarah, inilah ungkapan yang 

dilontarkan oleh presiden pertama Indonesia Ir Soekarno. Ungkapan tersebut 

seharusnya membuat kaum muda sadar bahwa sejarah sangatlah berharga, 

sehingga sejarah tidak boleh ditinggalkan, begitu banyak pelajaran yang dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk memperbaiki kwalitas kehidupan dan untuk 

memprediksi masa depan. 

Sejarah merupakan suatu peristiwa manusiawi yang mempuyai 

akarnya dalam realisasi diri dengan kebangsaan dan keputusan daya rohani.
6
 

Sejarah  merupakan ilmu pengetahuan yang berusaha melukiskan tentang 

peristiwa masa lampau umat manusia yang disusun secara kronologis utuk 

menjadi pelajaran bagi manusia yang hidup sekarang maupun yang akan 

datang. Itulah sebabnya, dikatakan orang bahwa sejarah adalah guru yang 

paling bijaksana.
7
  Fadhil SJ dalam bukunya yang berjudul Pasang Surut 

Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah berkata, mempelajari sejarah 

menurut ajaran Islam adalah perbuatan/ usaha yang diperintahkan untuk 

mengambil pelajaran dan hikmah dari kejadian-kejadian yang terjadi di muka 

bumi untuk membina kehidupan sekarang dan masa yang akan datang. 
8
 

                                                             
6
 Akmal & Yasnel, Sejarah Kebudayaan Islam, ( Pekanbaru: CV Mutiara Pesisir 

Sumatera,2015) h . 1 
7
 Syamruddin Nasution, Sejarah Peradaban Islam, (Depok: Raja Grafindo Persada, 

2018), h. 2 
8
 Fadil SJ, Pasang Surut Peradaban Islam dalam Lintas Sejarah, (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), h. 6 
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Dengan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam kita dapat mengetahui 

masalah kehidupan umat manusia yang berkaitan dengan hukum Islam. Selain 

itu, dengan mempelajari sejarah kebudayaan Islam kita dapat memahami 

berbagai masalah kehidupan umat Islam, yang disertai dengan maju 

mundurnya kebudayaan Islam itu sendiri.  Di sekolah yang berbasis agama 

Islam, seperti Madrasah Ibtidaiyah(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan 

Madrasah Aliyah (MA), Pendidikan Agama Islam dibagi mejadi beberapa 

mata pelajaran yaitu, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Akidah Akhlak, Fiqih, 

dan Al-qur‟an Hadis. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah mata pelajaran 

yag mengajak  siswa untuk mengenang dan mempelajari sejarah Islam di masa 

lampau, mengajak siswa untuk mengambil hikmah dari sebuah kisah, dan 

meneladani kisah tersebut.
9
 

Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

sejarah kebudayaan Islam yang mengandung kearifan serta dapat digunakan 

untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta 

didik.  

Banyak masalah yang muncul terkait dengan tuntutan dunia 

pendidikan, kesulitan siswa dalam belajar dan cakupan sejarah kebudayaan 

Islam yang luas, maka guru adalah salah satu unsur yang berperan dalam 

keberhasilan siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dengan memberikan 

motivasi, memberikan tawaran untuk mengatasi sebagai alternatif untuk 

                                                             
9
 Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam tentang Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. 



 

 

 

5 

mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam (SKI).  

Masalah yang muncul adalah rendahnya nilai SKI yang diperoleh 

siswa saat mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan pada akhir 

pembelajaran. Akibatnya proses pembelajaran ditekankan kepada penguasaan 

bahan sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu, pembelajaran SKI di tiap jenjang 

pendidikan harus melakukan pembatasan-pembatasan sesuai dengan 

kemampuan pada tingkat masing-masing. Melalui pembelajaran SKI ini 

hendaknya dapat membantu siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, 

nilai dan cara berpikir. Melalui belajar, siswa mampu mengekspresikan 

dirinya, mengetahui cara-cara belajar yang baik dan benar dengan arahan dan 

bimbingan guru.
10

 Masalah lain yang tampak dalam pembelajaran SKI adalah 

guru hanya menggunakan buku-buku paket SKI dan buku Lembar Kerja 

Siswa (LKS)  saja saat memberikan pembelajaran di kelas. 

Pelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam selama ini kurang diminati oleh 

siswa. Hal ini dikarenakan pelajaran sejarah diidentikkan dengan pelajaran 

yang harus menghafal peristiwa, tokoh, dan tahun-tahun. Pelajaran sejarah 

juga dianggap tidak penting untuk dipelajari karena terjadi di masa lampau 

dan tidak ada hubungannya dengan masa yang akan datang.
11

 

Proses interaksi belajar sejarah pada umumnya sama dengan mata 

pelajaran lainnya yaitu tergantung kepada keaktifan guru dan juga siswanya. 

Metode yang bisa diterapkan dalam pembelajaran sejarah ini adalah metode 
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membaca. Guru bisa melibatkan siswa agar lebih aktif dan gemar membaca 

buku yang berkaitan dengan Sejarah Kebudayaan Islam. Dari penjelasan 

diatas dapat disimpulkan bahwa novel 99 Cahaya di Langit Eropa bisa di 

jadikan referensi saat pembelajaran SKI di sekolah. 

Sekilas tentang peradaban Islam di Eropa dalam novel 99 Cahaya di 

Langit Eropa ini diawali dengan perjalanan Hanum  Salsabiela Rais dan 

suaminya Rangga Almahendra di 4 Negara. Di salah satu Negara Austria 

(Wina) terdapat bukit Kahlenberg disana Hanum dapat melihat jelas kota 

Wina seutuhnya dia juga melihat Donube, yang membelah kota Wina. 

Sebagaimana yang tertulis dalam novel 99 Cahaya di Langit Eropa dibawah 

ini : 

“Aku berusaha menikmati keindahan sore di lereng Kahlenberg. 

Sampai aku tersadar ada sesuatu yang hilang pada senja itu. Sesuatu 

yang akrab kudengar menjelang matahari terbenam, tapi kali ini 

tiada. Fatma memecah keheningan, sontak menyadarkanku dari 

lamunan. Dia seperti tau apa yang sedang kulamunkan senja itu. 

“Kau tak bisa mendengarnya, kan Hanum ? Nun, jauh disana, di tepi 

Sungai Danube, ada masjid. Kalau mendekat, kita bisa mendengar 

azan dari masjid itu,”
12

 

 

Sejarah yang terukir dari narasi di atas adalah bahwa di Kota Wina 

terdapat sebuah pusat peribadatan umat Islam terbesar di Wina yaitu Masjid 

yang bernama Vienna Islamic Center. 

Perjalanan dilanjutkan ke Paris, Hanum mengunjungi Museum Louvre 

yang didalamnya terdapat lukisan Bunda Maria, yang mengejutkan adalah di 

pinggiran hijab Bunda Maria itu bertuliskan “Laa Ilaaha Illallah”. Cordoba 

                                                             
12

 Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra, 99 Cahaya di Langit Eropa, ( Jakarta 

:Pustaka Utama, 2011), h. 32 



 

 

 

7 

dan Granada, di sini Hanum mengunjungi The Mosque Cathedral yang 

berarti Masjid atau Mesqueta dalam bahasa Spanyol, Mesqueta itu sekarang 

sudah di alih fungsikan sebagai gereja selain itu Hanum juga mengunjungi 

Istana Al Hambra dengan latar belakang pegunungan Sierra Nevada yang 

berwarna putih karena salju, di Cordoba. Istana yang di serahkan Mohammad 

Boabdil sultan terakhir kepada Isabella dan Ferdinand, the royal couple yang 

menorehkan sejarah kelam bagi Islam Spanyol. 

 Istambul Turki, di Turki Hanum mengunjungi Haghia Sophia, sebuah 

bangunan yang hampir sama nasibnya dengan Mesqueta di Spanyol namun 

bangunan yang awalnya adalah gereja dan pernah dialih fungsikan sebagai 

masjid, dan pada tahun 1934 M pada era Mustafa Kemal Attarurk mesjid di 

alih fungsikan menjadi museum. Belakangan fakta terungkap bahwa Haghia 

Sophia adalah waqaf dari Sultan Muhammad Al Fatih yang membelinya 

dengan cara donasi menurut Mahkamah Agung Turki. Hal inilah sebagai 

bukti yang mendasari keputusan Mahkamah Agung Turki 2020 yang 

mencabut keputusan era Mustafa Kemal Attarurk saat menjadikan museum 

secara ilegal, dan 2020 ini dikembalikan statusnya menjadi masjid karena 

secara hukum Negara Turki tidak berhak mengklaim hak milik warga secara 

paksa,  dalam hal ini Haghia Sophia yang dimiliki pribadi nenek moyang 

warga negara Turki Sultan Muhammad Al Fatih, apalagi jika statusnya telah 

dikatakan Waqaf.  

Dalam novel 99  Cahaya di Langit Eropa karangan Hanum Salsabiela 

Rais dan Rangga Almahendra ini diceritakan dengan bahasa yang menarik 
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sehingga tidak membosankan ketika dibaca dan dapat  meningkatkan 

semangat siswa dalam belajar sejarah kebudayaan Islam. Lebih penting 

secara tidak langsung kisah-kisah tersebut menginspirasi dan memotivasi 

siswa dan novel ini menjadi referensi bagi siswa madrasah saat belajar.   

Adapun beberapa alasan penulis memilih novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra  ini 

disebabkan beberapa hal : 

Pertama, Novel sejarah dianggap mampu dijadikan sebagai bahan 

bacaan alternatif dikarenakan dalam novel sejarah terdapat unsur materi 

sejarah. Bahan bacaan dalam bentuk novel juga akan menarik minat baca 

siswa dibandingkan dengan buku LKS. Melalui novel sejarah siswa 

diharapkan akan lebih mudah memahami materi sejarah sekaligus 

mengembangkan imajinasinya dalam sebuah karya sastra. 

Kedua, Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru sejarah lebih 

banyak menggunakan buku paket dan LKS sebagai sumber. Bahasa yang 

digunakan dalam buku paket dan LKS ini adalah bahasa ilmiah yang 

cenderung membuat siswa mudah bosan saat belajar.  Buku paket dan LKS 

seolah memaksa siswa untuk menghafalkan semua materi yang ada 

didalamnya. Akibatnya, selain membosankan, juga akan mengurangi minat 

baca siswa. 

Ketiga, lemahnya sumber daya guru dalam pengembangan pendekatan 

dan metode yang lebih variatif, misalnya dengan mengganti metode 

mengajar, serta minimnya berbagai sarana pelatihan dan pengembangan. 
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Keempat, Novel merupakan media yang sangat tepat untuk belajar 

bagi para siswa dan mahasiswa karena bahasa yang digunakan sangat 

menarik sehingga tidak membosankan apabila dibaca. Alur cerita yang begitu 

bagus membuat pembaca berada dalam cerita tersebut. Pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah siswa akan mempelajari 

proses lahirnya kekuasaan Dinasti Umayyah di Andalusia (Spanyol) sebagai 

manifestasi semangat juang umat Islam.  

Kelima, pengarang berhasil memaparkan secara menarik betapa 

pertautan Islam di Eropa sudah berlangsung sangat lama dan menyentuh 

berbagai bidang peradaban. Cara menyampaikannya sangat jelas, ringan dan 

runut, dan lancar mengalir. Sehingga sangat mudah bagi siswa 

memahaminya. Kehidupan pengarang di luar negeri dan interaksinya dengan 

realitas sekulerisme membuatnya mampu bertutur dan berpikir “out of the 

box” tanpa mengurangi esensi Islam sebagai rahmatan lil‟alamin. 

Keenam, novel ini sangat kuat hubungannya dengan jurusan penulis 

yaitu Pendidikan Agama Islam tepatnya dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah. Sehingga dapat membantu dalam 

mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami materi, dan bagi 

penulis sendiri berguna saat mempersiapkan cikal bakal guru nantinya. 

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul Penguatan Materi Sejarah Kebudayaan Islam 

untuk Madrasah Aliyah dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya 

Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Judul tersebut penulis 
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ambil dengan harapan bisa memberikan kemanfaatan bagi masyarakat secara 

umum khususnya siswa di sekolah. Bahwa dimanapun kita berada kita 

memiliki komitmen dan keyakinan dan menjadi muslim yang menebarkan 

kebaikan dan memahami sejarah Islam masa lampau bagi siswa. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Penguatan Materi 

 Penguatan merupakan suatu persetujuan dari guru terhadap siswa. 

Adapun bentuk  pemberian penguatan tersebut dapat dilihat dari acungan 

jempol guru bagi siswa yang aktif bertanya, pujian kepada siswa yang 

berhasil mengumpulkan tugas tepat waktu, maupun pemberian hadiah 

berupa benda kepada siswa. 

 Penguatan Materi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan membangun karakter. Namun, berbagai fakta 

menunjukkan bahwa siswa benar-benar menunjukkan sikap yang 

bertentangan dengan peran historis yang dimaksud. Mereka cenderung 

bosan dan mengesampingkan peran pelajaran sejarah. Mereka cendrung 

bosan dan mengesampingkan peran pelajaran sejarah. Salah satu upaya 

untuk mengubah asumsi siswa adalah mencari terobosan dalam study 

sejarah berupa penambahan referensi yang dapat meningkatkan minat baca 

siswa dalam pembelajaran sejarah.  
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 Pemberian penguatan dapat memotivasi siswa agar terus 

melakukan sesuatu hal secara tetap dan berkelanjutan ketika belajar.
13

 

2. Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Sejarah Kebudayaan Islam selalu di temukan di setiap Kurikulum 

pembelajaran Madrasah. Mata Pelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam 

adalah bahan kajian mengenai peristiwa-peristiwa penting dan produk 

peradaban Islam yang memungkinkan terjadinya pengenalan, penghayatan 

dan transformasi nilai pada peserta didik atau ajaran dan semangat Islam 

sebagai rahmat bagi manusia semesta alam. 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah peristiwa-peristiwa yang benar-

benar terjadi pada masa lampau yang seluruhnya berkaitan dengan agama 

Islam. Ruang lingkup dari sejarah kebudayaan Islam berkaitan dengan 

sejarah proses pertumbuhan, perkembangan dan penyebaran agama Islam, 

tokoh-tokoh yang melakukan perkembangan dan penyebaran agama Islam, 

sejarah kemajuan dan kemunduran yang dicapai umat Islam dalam 

berbagai bidang, seperti dalam bidang ilmu pengetahuan agama dan 

umum, seni, tingkah laku kehidupan, pemerintahan, peperangan, 

pendidikan dan lain sebagainya. 

3. Novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan 

Rangga Almahendra 

Novel ini mengisahkan perjalanan Hanum Salsabiela Rais dan 

Rangga Almahendra dalam menapaki jejak Islam di Eropa. Karya yang 
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penuh dengan nuansa dan gemuruh perjalanan sejarah peradaban Islam 

Eropa, baik pada masa silam yang jauh maupun pada masa sekarang, 

ketika Islam dan Muslim berhadapan dengan realitas kian sulit di Eropa.  

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis menfokuskan 

penelitian tentang “Penguatan Materi Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

Madrasah Aliyah  dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum 

Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra”. 

Oleh karena itu dapat dirumuskan masalahnya apakah ada Penguatan 

Materi Sejarah Kebudayaan Islam untuk Madrasah Aliyah dalam Novel 99 

Cahaya di Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 

Almahendra ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

Penguatan Materi Sejarah Kebudayaan Islam  dalam Novel 99 Cahaya di 

Langit Eropa Karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan dan kajian 

dalam penelitian mengenai Penguatan Materi Sejarah Kebudayaan 

Islam  yang disampaikan lewat sastra dalam bentuk novel. 
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2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar 

mampu memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman 

melalui karya sastra. 

b. Manfaat Praktis 

1) Untuk melengkapi  persyaratan guna menyelesaikan studi Strata 

satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan rujukan dalam mempelajari Materi Sejarah Kebudayaan 

Islam khususnya bagi siswa Madrasah Aliyah. sehingga mampu 

memetik dan mengamalkan pesan-pesan yang terkandung dalam 

novel tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Penguatan  

Penguatan menurut Wina Sanjaya adalah segala bentuk respon yang 

merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru  terhadap tingkah 

laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik 

bagi siswa atas perbuatan atas responnya yang diberikan sebagai suatu 

dorongan atau koreksi. Siswa akan merasa terdorong saat guru 

memberikan penguatan dan siswa akan menghindar saat menerima respon 

yang tidak bermanfaat. Keterampilan penguatan (reinforcement) berfungsi 

untuk memberikan ganjaran kepada siswa sehingga siswa akan berbesar 

hati dan meningkatkan partisipasinya dalam setiap proses pembelajaran.
14

  

Penguatan juga diartikan sebagai respon positif dalam pembelajaran 

yang diberikan oleh guru terhadap perilaku siswa yang positif dengan 

tujuan mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut. Penguatan 

merupakan respon terhadap tingkah laku yang sengaja diberikan agar 

tingkah laku tersebut dapat terulang kembali.
15

 

Pemberian penguatan dapat meningkatkan proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih bermakna dan bermutu. Guru yang memberikan 
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respon positif kepada siswa membuat siswa senang dan merasa puas 

karena merasa mempunyai kemampuan lebih dari siswa-siswa lain, dan 

pada tahap selanjutnya siswa akan meningkatkan partisipasinya dalam 

proses pembelajaran.  

Pada penelitian ini, novel 99 Cahaya di Langit Eropa dijadikan 

sebagai sumber belajar Sejarah Kebudayaan Islam untuk Madrasah. Pada 

umumnya guru-guru di sekolah menggunakan buku teks sebagai sumber 

utama belajar sehingga membuat siswa jenuh membaca buku teks. Hal ini 

terlihat dengan buku teks yang bahasanya kering dan kurang emotif. 

Dengan demikian, penulis menjadikan novel 99 Cahaya di Langit Eropa 

sebagai referensi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, karena 

novel ini memiliki bahasa yang menarik dan mengandung unsur emosional 

sehingga siswa merasakan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih 

menyenangkan.  

2. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Secara garis besar materi pelajaran (instructional material) adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai oleh peserta 

didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.  Dari 

keseluruhan kurikulum materi pelajaran menempati posisi yang sangat 

penting. Materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya 
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materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta indikator.
16

 

Sejarah dalam bahasa Arab disebut tarikh, yang berasal dari akar 

kata ta‟rikh dan taurikh yang berarti pemberitahuan tentang waktu dan 

kadangkala kata tarikhus syai‟i menunjukkan arti pada tujuan dan masa 

berakhirnya suatu peristiwa.
17

 Sejarah diartikan sebagai tindakan manusia 

dalam jangka waktu tertentu pada masa lampau yang dilakukan ditempat 

tertentu. Disamping kata sejarah, kita ketahui sejumlah kata dalam bahasa 

Arab yang artinya hampir sama. Kata silsilah umpamanya menunjuk pada 

keluarga atau nenek moyang. Kata “riwayat” atau “hikayat” dikaitkan 

dengan cerita yang diambil dari kehidupan, kadang-kadang lebih mengenai 

perseorangan dari pada keluarga. Untuk keperluan tertentu sekarang kita 

membutuhkan keterangan riwayat hidup. Kata riwayat kurang lebih berarti 

laporan atau cerita tentang kejadian. Sedang kata hakikat yang dekat 

dengan kata sejarah artinya ialah cerita tentang kehidupan, yaitu yang 

menjadikan manusia sabagai objeknya disebut biografi (bios = hidup, 

gravein =menulis). Jika objek cerita kehidupan manusia itu seseorang, diri 

sendiri disebut autobiografi.
18

 

Kebudayaan adalah bentuk ungkapan tentang semangat mendalam 

suatu masyarakat. Sedangkan manifestasi- manifestasi kemajuan mekanis 

dan teknologis lebih berkaitan dengan peradaban. Kalau lebih banyak 

                                                             
16

 http://fauzanfari.blogs.uny.ac.id, diakses pada tanggal 10 Agustus 2020 
17

 Hasan Ustman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta : Departemen Agama RI,  1986), h. 

6 
18

 Ismaun, modul 1 Pengertian dan Konsep Sejarah, h. 2 

http://fauzanfari.blogs.uny.ac.id/


 

 

 

17 

direflesikan dalam seni, sastra, religi, dan moral, maka peradaban 

terefleksi dalam politik, ekonomi, dan teknologi.
19

 Herskovits memandang 

kebudayaan sebagai suatu yang turun temurun dari satu generasi ke 

generasi lain, yang kemudian disebut sebagai superorganic. Kebudayaan 

mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu 

pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-

lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi 

ciri khas suatu masyarakat.  

Islam berarti damai dan aman atau ketaatan dan ketundukan, yaitu 

terbebas atau terlepas dari bahaya-bahaya yang tampak. 

 Imr‟au Al-Qias bin Abis pernah mengatakan, 

Aku bukanlah orang yang mengganti Allah sebagai Tuhan Dan dia 

tidak pula mengganti Islam sebagai agama 

 

Adapun defenisi Islam secara syara‟ adalah meng-esakan Allah 

SWT dengan cara tunduk dan patuh kepada-Nya, keikhlasan hati, serta 

iman dan percaya kepada dasar-dasar agama yang datang dari sisi-Nya, 

yaitu agama para nabi dan rasul dimulai dari Adam a.s hingga risalah yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang merupakan penutup risalah 

samawi.
20

 

Islam memang berbeda dengan agama lain. Islam bukan 

kebudayaan, akan tetapi menimbulkan kebudayaan. Kebudayaan yang 

ditimbulkannya dinamakan kebudayaan atau peradaban Islam. Landasan 
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“peradaban Islam” adalah “kebudayaan Islam” terutama wujud idealnya, 

sementara landasan “kebudayaan Islam” adalah agama Islam. Jadi, agama 

Islam melahirkan kebudayaan. Kalau kebudayaan hasil cipta, rasa dan 

karsa manusia, maka agama Islam adalah wahyu dari Tuhan.
21

  

Berdasarkan pengertian yang dipaparkan diatas, dapat dirumuskan 

tentang pengertian sejarah kebudayaan Islam, yaitu: 

a. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan catatan peristiwa tentang 

pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam sejak lahirnya 

sampai sekarang ini. 

b. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan suatu cabang ilmu yang 

berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan Islam, baik 

dari segi gagasan atau ide-ide, konsep, lembaga maupun 

operasionalisasi sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga saat 

ini. 

c. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu bagian mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk 

menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati 

Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar.  

Dari penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Sejarah 

Kebudayaan Islam adalah kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi  

pada masa lampau yang berhubungan dengan segala hasil karya manusia 

yang berkaitan erat dengan pengungkapan bentuk dan merupakan wadah 
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hakikat manusia mengembangkan diri yang dipengaruhi oleh nilai-nilai 

ajaran Islam. 

3. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Pembelajaran sejarah itu bertujuan untuk menumbuh kembangkan 

siswa mengenai adanya keragaman pengalaman hidup pada masing-masing 

masyarakat Islam dan adanya cara pandang yang berbeda terhadap masa 

lampau untuk memahami masa kini dan membangun pengetahuan serta 

pemahaman untuk menghadapi masa yang akan datang. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di madrasah bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun 

oleh Rasulullah dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

b. Meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa 

depan. 

c. Melatih daya pikir siswa untuk memahami fakta sejarah secara benar. 

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap peninggalan sejarah 

Islam Eropa sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 

e. Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengambil ibrah dari peristiwa-

peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 
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mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek 

dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam. 

4. Manfaat Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Adapun manfaat –manfaat dari mempelajari sejarah kebudayaan 

Islam sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui kebudayaan yang dihasilkan oleh umat Islam dalam 

sejarah peradaban manusia dan sumbangannya bagi kehidupan. 

b. Untuk mengetahui peran dan sumbangan agama Islam dan umat Islam 

bagi kebijakan hidup manusia.  

c. Untuk mendidik kita menjadi orang yang bijak karena dengan 

mempelajari sejarah kita bisa tahu berlakunya hukum sebab akibat 

sehingga tidak harus mengalami langsung segala peristiwa, tetapi 

cukuplah mengambil pelajaran dari sejarah umat terdahulu.
22

 

5. Materi Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Materi pelajaran adalah pengetahuan yang bersumber dari mata 

pelajaran yang diberikan di sekolah. Sedangkan, mata pelajaran itu sendiri 

adalah pengalaman-pengalaman manusia masa lalu yang disusun secara 

sistematis dan logis kemudian diuraikan dalam buku-buku pelajaran dan 

selanjutnya isi buku itu yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
23
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Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan 

mengambil hikmah dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, 

dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, 

iptek, seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam pada masa kini dan masa yang akan datang.
24

 Mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 

siswa untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, 

yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian siswa. 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah 

satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 

peranan kebudayaan /peradaban Islam di masa lampau. Diantaranya : 

a. Dakwah Nabi Muhammad pada periode Mekkah dan periode Madinah 

(610-632 M) 

b. Kepemimpinan umat Islam setelah Nabi wafat yang dipimpin oleh 

Khulafaur Rasyidin (632-650 M) 

c.  Perkembangan Islam periode klasik atau zaman keemasan yaitu pada  

masa Dinasti Umayyah I Damaskus pada tahun 661 M-750 M, Dinasti 

Umayyah II di Andalusia pada tahun 756-1031 M, serta Dinasti 

Abbasiyah 750-1250 M) 
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d. Perkembangan Islam pada abad pertengahan atau zaman kemunduran 

dimana peradaban Islam banyak yang diambil alih oleh peradaban dunia 

Barat pada tahun 1250-1800 M 

e.  Perkembangan Islam pada abad modern atau zaman kebangkitan pada 

tahun 1800 M-sekarang 

f.  Perkembangan Islam di Indonesia
25

 

6. Penguatan Materi Sejarah Kebudayaan Islam untuk Madrasah  Aliyah 

dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa 

Novel sejarah adalah novel yang terikat oleh fakta-fakta yang 

dikumpulkan melalui penelitian berbagai sumber. Ini berarti juga melakukan 

salah satu dari langkah-langkah penelitian sejarah yaitu heuristik. Peran 

guru adalah memilih novel sejarah yang sesuai dan berkualitas serta 

mendampingi siswa dalam proses pembelajaran agar siswa tidak salah 

dalam menafsirkan novel sejarah. Novel sejarah adalah novel yang bertema 

sejarah, oleh karenanya tidak bisa dilepaskan dari kebenaran sejarah. 

Kuntowijoyo berpendapat bahwa novel sejarah yang secara sengaja 

menggunakan peristiwa sejarah sebagai bahan haruslah mempunyai ikatan 

kepada historical truth (kebenaran sejarah). Penulisan novel sejarah tidak 

bisa melenceng dari realitas sejarah sekalipun unsur sastra tetap dijadikan 

sebagai bumbu untuk membuat cerita menjadi menarik.
26

 

Pada pelajaran sejarah, minat baca sangatlah penting. Pemahaman 

mengenai peristiwa sejarah hanya akan bisa didapat secara mendalam 
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dengan kegiatan membaca. Oleh kerena itu, penyediaan buku-buku bacaan 

yang menarik pada pelajaran sejarah harus dilakukan. Karya sastra termasuk 

salah satu bahan bacaan yang bisa digunakan sebagai sarana untuk 

meningkakan minat baca siswa. 

 Menurut Khakim pemanfaatan karya sastra dapat digunakan untuk 

membangkitkan minat baca terhadap sejarah. Salah satu karya sastra yang 

bisa digunakan adalah novel sejarah.
27

 

Novel sejarah merupakan perkawinan antara sastra dan sejarah. 

Bahasa yang digunakan dalam novel sejarah merupakan bahasa sastra, 

bukan bahasa baku seperti yang ada pada tulisan ilmiah. Hal ini akan 

membuat siswa lebih tertarik untuk membaca novel sejarah dari pada buku 

sejarah murni.  

Menurut  Howell,  guru sejarah lebih banyak menggunakan LKS 

sebagai sumber belajar. Sedangkan bahasa yang digunakan buku LKS 

merupakan bahasa yang cenderung membuat siswa merasa bosan. Buku 

paket dan LKS seolah memaksa siswa untuk menghafalkan semua materi 

yang ada didalamnya. Akibatnya, selain membosankan juga akan 

mengurangi minat baca siswa.  

Dari pernyataan di atas, solusi yang ditampilkan Howell adalah 

dengan memberikan buku sumber lain kepada siswa. Buku yang mudah 

dipahami dan memuat unsur sastra yang bahasanya lebih menarik perhatian 

siswa. Buku seperti ini terdapat pada novel, Novel yang dimaksud adalah 

                                                             
27

 Khakim, N. L. Telaah Penulisan Karya Sastra Sebagai Refleksi Sum-ber Pembelajaran 

Sejarah. Jurnal Sejarah dan Budaya. H. 99 



 

 

 

24 

novel sejarah yang memuat materi sesuai dengan kurikulum pelajaran 

sejarah. Artikel yang dibahas Howell ini membahas mengenai pemanfaatan 

novel sejarah dalam pembelajaran. Novel sejarah dianggap bisa dijadikan 

sebagai bahan bacaan alternatif dikarenakan dalam novel sejarah terdapat 

materi sejarah.
28

  

Sarah juga berpendapat mengenai hal ini, Menurutnya dengan 

menggunakan novel sejarah dalam pembelajaran Sejarah adalah salah satu 

pendekatan yang mengembangkan keterampilan berpikir dan 

mengembangkan domain afektif.
29

 Menurut penelitian, sejarah dianggap 

membosankan disebabkan karena siswa tidak menggunakan emosinya 

sebanyak pikirannya ketika dia belajar. Pelajaran Sejarah akan terasa 

menyenangkan apabila siswa menggunakan emosinya sebagaimana 

pikirannya dalam belajar.  

Fiksi seperti novel sejarah dapat membawa peritiwa sejarah menjadi 

lebih hidup dalam pikiran siswa. Novel sejarah membuat peristiwa sejarah 

yang bisu menjadi hidup dan berbicara. Siswa akan dapat mengawinkan 

konsep-konsep dalam pelajaran sejarah dengan peristiwa-peristiwa yang ada 

dalam novel sejarah. Membaca novel sejarah akan membuat siswa meresapi 

cerita tersebut dan seolah-olah berada dalam peristiwa tersebut. Siswa juga 
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akan dibawa dalam kondisi emosi dari tokoh-tokoh yang ada dalam novel 

sejarah sehingga materi sejarah lebih mudah untuk dipahami.
30

 

Kesimpulannya, dengan pemanfaatan novel sejarah, siswa tetap akan 

tertarik pada cerita di novel tersebut, meningkatkan minat baca, sekaligus 

pemahaman terhadap materi sejarah yang ada pada novel. Berdasarkan hal 

di atas materi Sejarah Kebudayaan Islam yang terdapat dalam novel  99 

Cahaya di Langit Eropa adalah materi pada kelas X (sepuluh) semester 

genap Madrasah Aliyah.  

Sebagian orang memiliki keterbatasan dalam mengingat berbagai 

fakta (nama, tanggal, tempat, dan peristiwa). Tetapi ketika fakta dihadirkan 

dalam bentuk narasi atau cerita orang tersebut memiliki kesempatan untuk 

mengingatnya karena narasi menyediakan konteks dimana pembaca dan 

pendengar dapat menghubungkannya. Jika siswa menyenangi pelajaran 

sejarah maka tujuan pembelajaran sejarah akan tercapai.  

Menurut Parlevliet, pembelajaran sejarah dengan menggunakan novel 

sejarah bukan merupakan hal baru. Beberapa penelitian di negara lain 

menunjukkan adanya pemanfaatan novel sejarah pada pembelajaran sejarah. 

Di Belanda, novel sejarah yang membahas mengenai perbudakan dianggap 

lebih dapat membantu siswa untuk memahami perjalanan sejarah bangsa 

Belanda.
31

 Di Amerika, dengan membaca novel bertema perang dunia 

kedua, siswa mampu dibawa ke imajinasi perang dunia kedua yang hasilnya 
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siswa lebih aktif dan kritis dalam debat sejarah. Di Australia, novel sejarah 

mampu menarik dan memberi pemahaman siswa dalam pelajaran sejarah. 

Di Irlandia, novel sejarah mengenai kaum pengungsi yang datang di negara 

tersebut mampu menghadirkan perasaan empati bagi siswa. 

Dengan adanya  novel sejarah yang berjudul  99 Cahaya di Langit 

Eropa ini penulis berharap siswa dapat mengembangkan kemampuan 

literasinya sekaligus pemahamannya terhadap peristiwa sejarah. Contoh 

Penguatan Materi Sejarah dalam novel 99 cahaya di Langit Eropa terdapat 

pada kutipan berikut: 

Kutipan dalam novel :  

“Begitu matahari menghilang, pilar-pilar kurus dari pualam yang 

menyangga Istana Nasrid ini terpijar terang. Pilar-pilar itu 

memancarkan kaligrafi Qur‟ani yang temaram di dalam dan di luar 

istana. Dinding-dinding yang berpilin dengan inskripsi Arab 

mengerlipkan nuansa merah, biru, dan hijau. Perasaan syahdu 

meresap dalam kalbu. Seolah-olah sudah menjadi takdirku 

menyaksikan magrib di Al-Hambra.”
32

 

 

Istana Al-Hambra merupakan simbol sejarah peninggalan Islam di 

Eropa, khususnya daerah Andalusia yang kini di kenal dengan nama 

Spanyol. Istana AL-Hambra ini berdiri kokoh di Bukit La Sabica, Granada, 

Spanyol dan didirikan oleh kerajaaan Bani Ahmar atau bangsa moor 

(Moria) dari Afrika Utara secara bertahap antara tahun 1238 M hingga 

1358. 

Penguatan yang terdapat dalam narasi diatas adalah pada peninggalan 

sejarah Islam di Eropa yaitu istana Al-Hambra, sedangkan pada materi 
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Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah kajian ini di bahas pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.5 yaitu Mengidentifikasi keberhasilan – 

keberhasilan yang dicapai pada Dinasti Umayyah di Andalusia. Dalam hal 

ini yang diamati adalah gambar yang berhubungan dengan keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai pada masa pemerintahan Bani Umayyah.  

 

B. Gambaran Umum Novel  

1.  Pengertian Novel 

Novel berasal dari bahasa novella, yang dalam bahasa Jerman 

disebut novelle dan novel dalam bahasa Inggris, dan inilah yang kemudian 

masuk ke Indonesia. Secara harfiah novella berarti sebuah barang baru 

yang kecil, yang kemudian sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa.
33

 

Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa dan 

mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di 

sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku. Novel 

adalah bentuk karya sastra yang didalamnya tedapat nilai-nilai budaya,  

sosial, moral dan pendidikan.  

H.B. Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan Derahnya 

menjelaskan bahwa novel adalah suatu kejadian yang luar biasa dari  

kehidupan orang-orang luar biasa karena kejadian ini terlahir suatu 

konflik, suatu pertikaian, yang mengalihkan jurusan nasib mereka.
34
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Novel merupakan salah satu media penuangan pikiran, perasaan 

dan gagasan penulis, dalam merespon kehidupan di sekitarnya. Ketika di 

dalam kehidupan sekitar muncul permasalahan baru, nurani penulis novel 

akan terpanggil untuk segera merespon dengan menciptakan sebuah cerita. 

Sebagai bentuk karya sastra tengah (bukan cerpen atau roman) novel 

sangat ideal untuk mengangkat peristiwa-peristiwa penting dalam 

kehidupan manusia dalam suatu kondisi kritis yang menentukan. Berbagai 

ketegangan muncul dengan bermacam persoalan yang menuntut 

pemecahan.  

Novel tidak hanya sekedar menghibur dan berguna inilah mengapa 

novel dianggap sebagai media yang paling efektif. Jenis novel yang baik 

adalah novel yang mengandung unsur-unsur pendidikan yang dapat 

mengubah pola pikir, kebiasaan, tingkah laku, menambah daya nalar 

pembacanya, serta sikap-sikap yang ditonjolkan di dalamnya dapat 

dijadikan teladan oleh pembaca, seperti novel agama atau religi, novel 

sejarah. Membaca novel sejarah dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan yang luas tentang sejarah masa lalu, terutama sejarah Islam. 

Dengan mengambil ibrah dengan belajar dari kekalahan dan kemenangan 

untuk menjadi lebih baik di masa yang akan datang. Novel 99 Cahaya di 

Langit Eropa: Perjalanan Menapak Jejak Islam Eropa dijadikan contoh 

kasus, sebuah novel yang tidak hanya menghibur namun juga 

mengeinterpretasi tempat-tempat sejarah Islam dan menawarkan nilai-nilai 

spiritual Islam untuk menambah iman, keyakinan dan tidak mudah 
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terpengaruh dengan orang lain maupun lingkungan. Novel sebagai media 

alternatif yang berkembang secara umum di dalam masyarakat.  

2. Unsur-unsur Novel 

Novel merupakan salah satu genre sastra yang memiliki unsur-unsur 

pembentuk, Secara umum unsur tersebut terdiri dari intrinsik dan 

ekstrinsik. Kedua unsur ini saling mempengaruhi, unsur intrinsik terbentuk 

karena adanya pengaruh dari luar (ekstrinsik). Pengaruh dari luar ini 

berasal dari pengarang selaku penentu cerita. Asal usul dan lingkungan 

pengarang mempengaruhi karya sastra yang diciptakan. 
35

 

Unsur ekstrinsik karya sastra terdiri atas subyektif individu 

pengarang, Psikologi pengarang, dan lingkungan pengarang. Sedangkan 

unsur intrinsik sebuah karya sastra terdiri dari tema, alur (plot), tokoh dan 

penokohan, latar, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa.  

1) Tema 

Tema adalah makna yang terkandung dalam sebuah cerita. 

Pengarang dalam menulis sastra biasanya bercerita tetapi hendaknya 

mengatakan sesuatu kepada pembacanya. Karya sastra yang baik 

tentunya harus bermakna. Makna sebuah cerita novel tidak secara jelas 

dikatakan oleh pengarang tetapi menyatu dengan unsur novel yang 

harus ditafsirkan pembaca. Tema berarti pokok pikiran atau masalah 

yang dikemukakan dalam sebuah cerita atau puisi oleh pengarangnya. 

Dengan demikian, tema sebuah permasalahan dalam sebuah karya 
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sastra akan terwujud dengan baik dan benar. Oleh karena itu, peranan 

tema menjadi pokok pikiran yang diutamakan dalam membuat karya 

sastra.  

Pendapat lain, tema sabagai satu gagasan, fikiran atau persoalan 

utama yang mendasari sebuah karya sastra dan terungkap secara 

langsung (eksplisit)atau tidak langsung(implisit). Tema dalam sebuah 

cerita tidak dapat dilihat sepenuhnya sehingga cerita itu selesai dibaca.
36

 

Tema dapat dikesan melalui perwatakan cerita, watak-watak dalam 

sebuah cerita, peristiwa, kisah, suasana dan unsur lain seperti nilai-nilai 

kemanusiaan dan kemasyarakatan yang terdapat dalam cerita serta plot 

cerita.
37

 

2) Alur 

Alur atau plot merupakan kerangka dasar yang sangat penting. 

Alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus berkaitan satu sama 

lain, bagaimana suatu peristiwa mempunyai hubungan dengan peristiwa 

lain. Alur sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita 

yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang menyusun peristiwa-

peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat. Alur merupakan 

keseluruhan peristiwa-peristiwa, dan jika dihilangkan dapat merusak 

jalannya cerita.
38
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Alur berdasarkan satuan waktu satuan waktu dibagi menjadi 3 

jenis, seperti berikut:  

a. Plot Lurus, maju, atau Progresif 

Dikatakan lurus, maju, atau progresif jika peristiwa-peristiwa yang 

dikisahkan bersifat kronologis, peristiwa-peristiwa yang pertama 

diikuti oleh peristiwa-peristiwa kemudian. 

b. Plot mundur, sorot balik atau Flash Back, Regresif 

Cerita yang langsung menyuguhkan adegan-adegan konflik bahkan 

konflik yang sudah memuncak ini disebut dengan plot mundur. 

Pembaca belum mengetahui situasi dan permasalahan yang 

menyebabkan terjadinya konflik dan pertentangan dalam cerita 

tersebut. 

c. Plot Campuran 

Cerita di dalamnya tidak hanya mengandung plot progresif saja, 

tetapi juga sering terdapat adegan-adegan sorot balik. 
39

 

3) Tokoh dan Penokohan 

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami peristiwa atau 

perlakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. Tokoh pada umumnya 

berwujud manusia, tetapi juga dapat berwujud binatang atau benda-

benda yang diinsankan. Istilah tokoh merujuk pada orang atau pelaku 

dalam sebuah cerita.
40

 Tokoh juga diartikan sebagai orang yang 
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ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca 

ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecendrungan tertentu seperti 

yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 

tindakan. 

 Peristiwa dalam karya sastra (novel) seperti halnya peristiwa 

dalam kehidupan sehari-hari, selalu diemban oleh tokoh atau pelaku-

pelaku tertentu. Para tokoh yang terdapat dalam suatu cerita memiliki 

peranan yang berbeda-beda, seorang tokoh yang memiliki peranan 

penting dalam suatu cerita disebut dengan tokoh utama. Sedangkan 

tokoh yang tidak memiliki peranan penting karena permunculannya 

hanya melengkapi saja atau sebagai pendukung pelaku utama disebut 

dengan tokoh pembantu.
41

 

Cara pengarang menampilkan tokoh disebut penokohan. 

penokohan menyarankan tentang perwatakan, karakter dari tokoh yang 

menunjuk pada sifat dan sikap. Penokohan adalah cara pengarang 

menggambarkan dan mengembangkan tokoh-tokoh dalam cerita.
42

 

Penokohan juga dapat disebut sebagai pelukisan gambaran yang jelas 

mengenai seseorang yang ditampilkan dalam suatu cerita. 

                                                             
41

 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Bandung : PT. Sinar Batu Algesindo, 

2002), h. 80 
42

 Engkos Kosasih, Ketatabahasaan dan Kesustraan Cermat Berbahasa Indonesia, 

(Bandung: YramaWidya, 2003), h. 256 



 

 

 

33 

4) Latar 

Latar atau setting adalah tempat terjadinya peristiwa berupa 

fisik, tempat, waktu, dan ruang.
43

 Selain bersifat fisikal yang bisa 

membuat cerita menjadi lebih logis, latar juga memiliki fungsi 

psikologis, sehingga suasana-suasana tertentu yang menggerakkan 

emosi atau aspek kejiwaan pembacanya. Handoko dan Rahmanto juga 

memberikan pendapatnya mengenai latar, latar adalah penempatan 

dalam ruang dan waktu seperti terjadi dengan karya naratif atau 

dramastis.
44

 

Latar adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan tempat, 

waktu dan keadaan yang menimbulkan peristiwa dalam sebuah cerita . 

Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada suatu waktu dan ada tempat 

tertentu.  Latar waktu berhubungan dengan masalah kapan terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam novel. Waktu yang 

menceritakan tentang sejarah digunakan pengarang untuk masuk ke 

jalan cerita. Latar sosial hubungannya dengan perilaku kehidupan 

sosial masyarakat di suatu tempat, yang kemudian dianalogikan di 

dalam sebuah novel.  

5) Sudut Pandang 

Pencerita tidak sama dengan pengarang. Pencerita adalah tokoh 

yang menyampaikan cerita yang dapat dilakukan melalui pencerita 
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orang pertama (aku) dan orang ketiga (dia). Oleh karena itu, pencerita 

bisa dibedakan berdasarkan siapa penceritanya.
45

  

Sudut Pandang cerita itu sendiri secara garis besar dapat 

dibedakan ke dalam dua macam, yaitu pesona pertama, first-pesona, 

gaya “ Aku”, dan persona ketiga, “ Aku” dan “Dia”, dan variasinya, 

sebuah cerita dikisahkan. Kedua sudut pandang tersebut masing-

masing menuntut konsekuensinya sendiri. Oleh karena itu, wilayah 

kebebasan dan keterbatasan perlu diperhatikan secara objektif sesuai 

dengan kemungkinan yang dapat dijangkau sudut pandang yang 

dipergunakan. Bagaimanapun pengarang mempunyai keterbatasan 

yang tak terbatas. Ia dapat mempergunakan beberapa sudut pandang 

dalam sebuah karya jika hal itu dirasakan lebih efektif. 

Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa sudut 

pandang merupakan penempatan diri pengarang dan cara pengarang 

dalam melihat kejadian-kejadian dalam cerita yang dipaparkannya.  

6) Amanat 

Amanat adalah suatu ajakan moral, atau pesan yang ingin 

disampaikan oleh pengarang. Amanat merupakan nasihat atau pesan 

yang ingin disampaikan pengarang kepada pembacanya. Amanat 

memiliki kandungan nilai-nilai mengenai suatu ajaran moral yang 

lebih didominankan melalui pelukisan watak tokoh yang bersifat 
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penjelasan yang mengandung seruan, saran, nasihat, anjuran dan 

larangan.  

 Menurut Sadikin pengertian amanat itu sendiri adalah 

pemecahan yang diberikan pengarang sebagai persoalan didalam 

karya sastra. Amanat bisa di sebut makna. Makna yang diniatkan oleh 

pengarang disebut makna niatan, sementara muatan ialah makna yang 

termuat dalam karya sastra tersebut.
46

 

7) Gaya Bahasa 

Gaya bahasa merupakan retorika, yakni penggunaan kata-kata 

dalam berbicara dan menulis untuk mempengaruhi pembaca atau 

pendengar. Jadi gaya bahasa berfungsi sebagai alat untuk meyakinkan 

atau mempengaruhi pembaca atau pendengar. 
47

 

Tiga unsur gaya bahasa, yaitu: 

a. Kejujuran, maksudnya bisa mengikuti aturan-aturan, kaidah-

kaidah yang baik dan benar dalam berbahasa. 

b. Sopan santun, maksudnya memberikan penghargaan orang 

yang diajak bicara. 

c. Menarik, maksudnya penciptaan kenikmatan melalui kata-kata 

manis sesuai dengan basi basi dalam pergaulan masyarakat 

beradab. 
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Penggunaan gaya bahasa yang tepat dapat menarik perhatian 

penerima. Sebaliknya, bila penggunaanya tidak tepat, maka penggunaan 

gaya bahasa akan sia-sia. Pemakain gaya bahasa dapat menghidupkan 

apa yang dikemukakan dalam pembicaraan maupun tulisan, karena 

gaya bahasa dapat mengemukakan gagasan yang penuh makna dengan 

singkat. 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan berfungsi untuk membandingkan dan menghindari 

manipulasi terhadap satu karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian yang 

penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun 

penelitain relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 99 Cahaya di Langit Eropa 

(Telaah Kajian dari Aspek Unsur-Unsur Pendidikan). Penelitian ini 

dilakukan oleh Nurhidayah, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Salatiga pada tahun 2015. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 

(1)  Menjadi agen muslim yang menebarkan kebaikan dan di dalamnya 

termuat pesan-pesan sosial, keagamaan, yang mengarah pada kebesaran 

asma-asma Allah yang ada di Eropa. (2) Terdapat nilai Aqidah, Ibadah dan 

akhlaq. (3) Ajaran untuk hidup mandiri. (4) Ajakan untuk menuntut ilmu. 

(5) Ajaran untuk senantiasa bersabar. (6) Ajakan untuk mendirikan shalat. 

(7) Ajakan untuk puasa. (8) Ajaran untuk berbicara yang baik. (9)  
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Tatacara berhubungan dengan orang beda agama.48 Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian Nurhidayah adalah, Nurhidayah meneliti tentang 

nilai-nilai pendidikan Islam sedangkan penulis meneliti tentang penguatan 

materi Sejarah Kebudayaan Islam untuk Madrasah.  

2. Nilai Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Kurikulum 

Madrasah. Penelitian ini dilakukan oleh Rofik, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga pada tahun 2015. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 

(1) Sejarah Kebudayaan Islam adalah nilai yang mesti ditanamkan kepada 

peserta didik dan bukan sekedar dihafalkan materinya. (2) Penelusuran 

nilai Sejarah Kebudayaan Islam harus dilakukan dengan menelusuri nilai 

pada disiplin ilmu yang menaungi. Oleh sebab itu dapat dimulai dari 

penelusuran nilai-nilai Islam dengan tiga pilarnya, yaitu aqidah, syariah 

dan akhlaq.
49

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Rofik adalah, 

Rofik meneliti pada kurikulum madrasah sedangkan penelitian penulis 

terdapat dalam novel. 

3. Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada Kurikulum 

2013 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap. Penelitian ini dilakukan oleh 

Kusen, mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto pada tahun 2019. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa : (1) Kegiatan pembelajaran dipandu oleh seorang 
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guru yang menjadi fasilitator siswa dengan strategi pembelajaran 

menyesuaikan kondisi siswa. Selama pembelajaran, guru menentukan 

jalannya pembelajaran yang akan berlangsung. (2) Solusi untuk mengatasi 

problematika pembelajaran SKI antara lain: guru membuat variasi metode 

pembelajaran, merangkumkan materi, membuat kata kunci, mengadakan 

latihan soal / post test setiap akhir pembelajaran dan memotivasi siswa.
50

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Kusen adalah, Kusen meneliti 

tentang Problematika pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sedangkan 

penulis meneliti tentang penguatan materi Sejarah Kebudayaan Islam 

Untuk Madrasah. 

4. Nilai-Nilai Moral Dalam Novel “99 Cahaya Di Langit Eropa: Perjalanan 

Menapak Jejak Islam Eropa” Dan Relevansinya Terhadap Tujuan 

Pendidikan Islam.Penelitian ini dilakukan oleh Dewi Mustika, mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Nahdlatul Ulama 

(Unisnu) Jepara Pada Tahun 2015. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : 

(1) Moral kepada Allah, SWT. (2) Melaksanakan Ibadah Puasa. Dalam 

rukun Islam, melaksanakan ibadah puasa mempunyai urutan keempat. 

Selain mengerjakan shalat, puasa termasuk kewajiban bagi orang Islam. 

Dengan tingkatan hukum yang berbeda, puasa ada beberapa macam, salah 

satunya adalah puasa wajib seperti puasa pada bulan Ramadhan, dan puasa 

sunnah seperti melaksanakan puasa hari senin dan kamis. Puasa-puasa 

tersebut itulah yang yang dijalankan oleh para tokoh dalam novel 99 
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Cahaya di Langit Eropa, seperti Fatma yang menjalankan ibadah puasa 

senin-kamis, dan Rangga melaksanakan ibadah puasa Ramadhan 

meskipun sering mendapat ajakan kolega kampusnya untuk makan siang 

bersama, dan bahkan suatu ketika koleganya tersebut mencoba untuk ikut 

menjalankan puasa. (3) Bersyukur (Syukur Ni‟mat),  dalam keadaan 

apapun kita harus mengingat Allah. Dan meminta pertolongan dan 

keselamatan hanyalah kepada Allah SWT. (4) Memuji Keagungan Allah, 

Kalimat yang diucapkan untuk mengungkapkan rasa itu adalah seperti 

mengucapkan subhanallah (Maha Suci Allah) pada saat melihat sesuatu di 

luar kemampuannya. (5) Belajar Al-Qur‟an.
51

 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Dewi Mustika adalah, Dewi Mustika meneliti tentang 

nilai-nilai moral sedangkan penulis tentang penguatan materi Sejarah 

Kebudayaan Islam untuk Madrasah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan (library research). Dalam riset 

pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh data 

penelitiannya. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
52

 

Penelitian ini disebut sebagai penelitian kepustakaan dikarenakan data-

data atau bahan-bahan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian 

tersebut diperoleh dari perpustakaan baik dari sumber yang berupa buku, 

ensiklopedi, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya. Penelitian 

kepustakaan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan 

metode/teknik tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang 

dihadapi melalui penelitian kepustakaan.
53

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kepustakaan 

adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 

perpustakaan seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, 

artikel, catatan, serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang 

ingin dipecahkan. 
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B. Sumber Data 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo Sumber data merupakan 

faktor penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode 

pengumpulan data disamping jenis data yang telah dibuat di muka.
54

 

Sumber data yang di maksud dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang 

bagaimana mengambil data tersebut diolah. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari 

pelaku yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Menurut Husain Umar data primer adalah data yang didapat 

dari sumber sumber pertama baik dari individu atau perorangan seperti 

hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan 

oleh peneliti. Data primer juga disebut dengan data asli atau data baru 

yang memiliki sifat up to date, untuk mendapatkan data primer, peneliti 

harus mengumpulkannya secara langsung.
55

 Dalam penelitian ini adalah 

novel 99 Cahaya di Langit Eropa yang diterbitkan oleh PT Gramedia 

Pustaka Utama di Jakarta, pada Juli 2011 dan terdiri dari 412 halaman. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung 

memberikan data dalam pengumpulan data.
56

 Sumber data sekunder dalam 
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penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah yang sesuai dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Juga buku-buku dan novel yang relevan 

serta dapat mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian ini, 

seperti : buku yang ditulis oleh Prof. DR. Asmal May, MA dengan judul 

Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah, Hasan Ibrahim Hasan dengan 

bukunya Sejarah Kebudayaan Islam, Dr Muhammad Husain Mahasnah 

dengan judul Pengantar Studi Sejarah Peradaban Islam, Drs. Samsul 

Munir Amin, MA dengan judul Sejarah Perdaban Islam, Prof. Dr. H. 

Syamruddin Nasution, M.Ag dengan judul Sejarah Peradaban Islam,  Dr. 

Badri Yatim, MA dengan judul Sejarah Peradaban Islam Dirasah 

Islamiyah II dan buku lainnya. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Ada tiga teknik pengumpulan data yang secara umum digunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: (1) teknik wawancara, (2) teknik observasi, 

(3) teknik dokumentasi.
57

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik telaah dokumen atau 

biasa disebut dengan teknik dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu 

cara pencarian data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
58

 

Dengan menggunakan telaah dokumen penulis lebih mudah untuk 

mengumpulkan data karena menggunakan bahan yang sudah ada dan siap 
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pakai, tidak memerlukan biaya, hanya saja membutuhkan waktu untuk 

mempelajarinya. Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang artinya 

barang-barang tertulis. Peneliti menghimpun, memeriksa, mencatat dokumen-

dokumen yang menjadi sumber data penelitian.  

Teknik dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 

1. Peneliti mencari data berupa teori yang sesuai dengan permasalahan yang 

ada. 

2. Peneliti merumuskan berdasarkan Pengutan materi Sejarah Kebudayaan 

Islam untuk madrasah data yang diperoleh dari sumber data sekunder 

3. Peneliti membaca novel 99 Cahaya di Langit Eropa secara komprehensif 

dan kritis 

4. Peneliti mengamati dan mengidentifikasi dialog atau paragraph yang 

menunjukkan pengutan materi Sejarah Kebudayaan Islam untuk madrasah 

data yang diperoleh dari novel 99 Cahaya di Langit Eropa  

5. Peneliti menguraikan pembahasan mengenai penguatan materi Sejarah 

Kebudayaan Islam untuk madrasah dalam novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa khususnya pada materi kelas X untuk Madrasah Aliyah 

6. Menyimpulkan hasil penelitian 

 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis isi, (content 

analysis), untuk mengungkap, memahami dan menangkap pesan karya sastra. 

Makna dalam analisis isi biasanya bersifat simbolik. Tugas analisis isi tidak 
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lain untuk mengungkap makna simbolik yang tersamar dalam karya sastra.
59

 

Content Analysis berasal  dari anggapan dasar dari ilmu-ilmu sosial bahwa 

studi tentang proses dan isi komunikasi adalah dasar dari studi-studi ilmu 

sosial.
60

 Holsti menyatakan dalam sebuah buku Soejono bahwa kajian isi 

adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 

usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan 

sistematis.
61

 

Dalam hal ini penulis akan membaca novel 99 Cahaya di Langit Eropa 

karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra secara keseluruhan 

kemudian menganalisisnya melalui analisis isi dengan dibantu oleh studi 

pustaka melalui buku-buku atau referensi lain yang sesuai dengan judul 

penelitian untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa antara lain: 

1. Merumuskan pertanyaan penelitian (beserta hipotesis jika diperlukan) 

2. Memillih media atau sumber data yang relevan untuk menjawab rumusan 

masalah 

3. Melakukan teknik sampling pada sumber-sumber data yang telah 

ditentukkan 

4. Mencari definisi operasional yang mampu menjelaskan teks-teks  
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5. Membuat kategori yang digunakan dalam analisis  

6. Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih dan melakukan 

pengkodean (koding data), kemudian memperjelas isi ringkasan 

7. Membuat skala dan item-item sesuai kriteria, frekuensi (penampakan/ 

kemunculan), intensitas untuk pengumpulan data 

8. Menafsirkkan/menginterpretasikan data yang diperoleh berdasarkan teori 

yang digunakan dan hipotesis pemikiran.
62
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan menganalisis novel 99 Cahaya di Langit Eropa 

karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra dengan penguatan 

materi Sejarah Kebudayaan Islam untuk madrasah Aliyah  , maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan berikut : 

1. Sejarah Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

sejarah kebudayaan Islam yang mengandung kearifan serta dapat 

digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan 

kepribadian peserta didik.  

2. Guru sejarah lebih banyak menggunakan LKS sebagai sumber belajar. 

Sedangkan bahasa yang digunakan buku LKS merupakan bahasa yang 

cenderung membuat siswa merasa bosan. Buku paket dan LKS seolah 

memaksa siswa untuk menghafalkan semua materi yang ada didalamnya. 

Akibatnya, selain membosankan juga akan mengurangi minat baca siswa. 

3. Novel 99 Cahaya di Langit Eropa bisa dijadikan referensi saat belajar 

Sejarah Kebudayaan Islam, karena novel ini memiliki bahasa yang 

menarik dan mengandung unsur emosional sehingga siswa merasakan 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam lebih menyenangkan. 
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B. Saran 

1. Bagi guru, hendaknya membuat metode pembelajaran agar siswa merasa 

nyaman dan tidak bosan mengikuti pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di Sekolah. Serta memotivasi siswa baik dengan memberikan 

perhatian atau melalui dukungan terhadap kemampuannya dengan 

memberikan reward. 

2.  Bagi Siswa, Sebaiknya siswa sering membaca. Karena membaca memberi 

efek yang kuat pada mental, memori, serta imajinasi dan kasih sayang. 

Membaca novel juga dapat mengurangi stres, dapat meningkatkan kerja 

otak, dapat meningkatkan daya ingat, dapat melindungi otak hingga hari 

tua, menambah kosa  kata baru, merubah perwatakan sipembaca, 

meningkatkan kreativitas dan masih banyak manfaat dari membaca novel. 

3. Bagi masyarakat umum, Penulis merekomendasikan novel ini untuk di 

baca karena di dalamnya tertulis warisan umat Islam terdahulu di benua 

Eropa, nilai-nilai Islam dalam kehidupan Eropa, dan memaparkan secara 

menarik betapa pertautan Islam di Eropa sudah berlngsung sangat lama 

dan menyentuh berbagai bidang peradaban. 
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